ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)
MATA PELAJARAN SEJARAH FASE F (KELAS XII)

A. IDENTITAS
Institusi L eeeeeriecieiirieiieeenn
Mata Pelajaran  : Sejarah
Fase : F (Kelas 12)

Tahun Pelajaran : 20.../ 20...

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F (NOMOR : 32 TAHUN 2024)

Pada akhir Fase F, peserta didik menguasai sejumlah kompetensi, yakni mampu berpikir
sejarah, melakukan literasi sejarah, penelitian dan penulisan sejarah secara sederhana,
menunjukkan sikap dan perilaku kesadaran sejarah dan empati sejarah, serta
menghasilkan projek sejarah dalam bentuk produk digital atau nondigital. Kompetensi
tersebut dikuasai setelah peserta didik mempelajari berbagai peristiwa sejarah pada masa
penjajahan bangsa Barat, perlawanan rakyat daerah terhadap penjajah, pergerakan
kebangsaan Indonesia, pendudukan Jepang, proklamasi kemerdekaan Indonesia,
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, pemerintahan Sukarno, pemerintahan Suharto,
dan reformasi. Kompetensi-kompetensi itu dicapai melalui berbagai strategi pembelajaran
sejarah inkuiri yang aktif, menyenangkan dan bermakna.

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut.

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman Peserta didik menggunakan konsep dasar sejarah dan penelitian
Konsep sejarah untuk menganalisis keterhubungan antara masa lampau, masa

kini, dan masa yang akan datang, serta mengaitkan berbagai
peristiwa sejarah di Indonesia dalam lingkup lokal, nasional, dan
global mulai dari masa penjajahan bangsa Barat, perlawanan rakyat
daerah terhadap penjajah, pergerakan kebangsaan Indonesia,
pendudukan Jepang, proklamasi kemerdekaan Indonesia,
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, pemerintahan Sukarno,
pemerintahan Suharto, dan reformasi.

Keterampilan | Secara spesifik keterampilan proses belajar sejarah mencakup

Proses keterampilan berpikir diakronis (kronologis) dan sinkronis,
pemahaman sejarah, analisis dan interpretasi sejarah, kemampuan
riset sejarah, literasi sejarah, analisis isu kesejarahan serta
pengambilan keputusan, dan kebermaknaan peristiwa sejarah. Secara
umum keterampilan proses pada mata pelajaran Sejarah dilakukan
dengan cara berikut.

* Mengamati:
Peserta didik mencermati fenomena sejarah terkait materi pelajaran.
* Menanya:

Peserta didik menyusun pertanyaan tentang hal yang ingin
diketahui dan masalah yang sedang diselidiki dengan rumus 5W 1H




(apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana) dan
memperkirakan jawaban atas pertanyaan.
* Mengumpulkan informasi (heuristik):

Ppeserta didik mencari informasi dari sumber sejarah (sumber
primer dan sekunder) melalui studi pustaka, studi dokumen/arsip,
wawancara, observasi, kuesioner, dan lain- lain.

* Menganalisis informasi (kritik sumber):

Peserta didik menyeleksi sumber, memverifikasi, triangulasi/cek
silang akurasi data dan fakta sejarah, menginterpretasi/ menafsirkan
data dan fakta sejarah.

* Menarik kesimpulan:
Peserta didik menarasikan temuan hasil investigasi terhadap
permasalahan terkait materi pelajaran Sejarah.

* Mengomunikasikan:
Peserta didik menyajikan informasi sejarah secara lisan, tulisan,
dan/atau media lain, dalam bentuk digital atau nondigital.

* Merefleksikan dan merencanakan projek lanjutan secara
kolaboratif:

Peserta didik mengevaluasi pengalaman belajar dan merencanakan
projek lanjutan lintas mata pelajaran secara kolaboratif.

C. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Profil Pelajar | Modul

Tujuan Pembelajaran Indikator Penilaian Pancasila ke - JP
1.1. Peserta didik 1. Peserta didik mampu = Bernalar kritis 1-6 |12JP

mampu menjelaskan dinamika |, keatif

menganalisis secara | proses pembentukan

Kritis dinamika Negara dan

kehidupan bangsa pemerintahan Republik

Indonesia pada Indonesia pasca-

masa Revolusi Proklamasi

1945—1950 dari Kemerdekaan Bangsa

berbagai perspektif, Indonesia.

dan 2. Peserta didik mampu

merefleksikannya
untuk kehidupan
masa kini dan masa
depan serta

menjelaskan dinamika
pergolakan di periode
awal Revolusi Indonesia.

melaporkannya 3. Peserta didik mampu

dalam bentuk menganalisis dinamika

tulisan atau lainnya | dan proses bangsa
Indonesia
mempertahankan

kemerdekaannya melalui
upaya gerilya dan




diplomasi.

Peserta didik mampu
menganalisis peranan
rakyat Indonesia dalam
upaya mempertahankan
kemerdekaan periode
Revolusi Indonesia

1945-1950.

2.1. Peserta didik 1. Peserta didik mampu = Bernalar kritis | 7-12 |12JP
mampu menjelaskan posisi = Kreatif
mengevaluasi Indonesia di tengah )
secara kritis konstelasi Perang = Berkebinekaan
dinamika Dingin. global
kehidupan bangsa |5 peserta didik mampu
Indonesia pada menganalisis berbagai
?gggdel% dari kekuatan dan identitas

— ar1 " ;
5 ) politik pada periode

(tj)g:]bagal perspektif 1950-1966

untuk kehidupan menganalisis berbagai

masa Kini dan masa ancaman disintegrasi

depan, serta karena .

melaporkannya ketidakseimbangan relasi

dalam bentuk daerah dan negara.

tulisan atau lainnya. (4, Peserta didik mampu
menganalisis berbagai
perkembangan sosial,
budaya dan ekonomi
masyarakat.

5. Peserta didik mampu
melakukan penelitian
sejarah sederhana
tentang efek domino
peristiwa 30 September
1965

6. Peserta didik mampu
menganalisis peristiwa-
peristiwa yang terjadi
menjelang peralihan
kekuasaan dari Sukarno
kepada Soeharto.

3.1. Peserta didik 1. Peserta didik mampu = Bernalar kritis | 13-18 |12 JP

mampu
mengevaluasi
secara kritis
dinamika

mengidentifikasi proses
penguatan negara dan
kelemahan kebijakan
Orde Baru dalam

= Kreatif




kehidupan bangsa
Indonesia di bawah
pemerintahan Orde
Baru dari berbagai
perspektif dan
merefleksikannya
untuk kehidupan
masa kini dan masa
depan, serta
melaporkannya
dalam bentuk
tulisan atau lainnya.

pembangunan
masyarakat Indonesia.

Peserta didik dapat
membandingkan situasi
demokrasi, kebebasan
berpendapat, dan posisi
kaum oposisi pada masa
pemerintahan Orde Baru
dengan situasi saat ini.

Peserta didik mampu
melakukan penelitian
sejarah sederhana
tentang masa akhir
pemerintahan Soeharto,
mengindentifikasi
kondisi ekonomi global
dan keterkaitan dengan
krisis yang terjadi di
Indonesia.

4.1.

Peserta didik
mampu
mengevaluasi
secara kritis
dinamika
kehidupan bangsa
Indonesia di masa
Reformasi dari
berbagai perspektif
dan
merefleksikannya
untuk kehidupan
masa kini dan masa
depan, serta
melaporkannya
dalam bentuk
tulisan atau lainnya.

4.

Peserta didik mampu
menjelaskan latar
belakang terjadinya
peristiwa Reformasi
1998.

Peserta didik mampu
mengevaluasi perluasan
akses pendidikan di masa
Reformasi.

Peserta didik mampu
menganalisis berbagai
perkembangan
desentralisasi
pemerintahan, reformasi
birokrasi, dan BUMN.

Peserta didik mampu
menganalisis kebebasan
politik dan berekspresi
beserta dampaknya di
masa Reformasi.

Peserta didik mampu
menelaah secara Kritis
pembangunan
infrastruktur di masa
Reformasi.

Peserta didik mampu
mengindentifikasi
berbagai bencana,

= Bernalar kritis
= Kreatif

19-24

12 JP




penanganan, dan
mitigasinya di masa
Reformasi

Mengetahui, —  ririiiieees cerrnreaenenns 20...
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